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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi,
pengawasan dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Pekanbaru Distribusindo Raya Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
studi kuantitatif Metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pencapaian
kinerja yang cenderung mengalami penurunan sejak tahun 2019.
Populasi penelitian merupakan karyawan PT. Pekanbaru Distribusindo
Raya yang berjumlah 67 orang. Sampel penelitian berjumlah 67 orang
merupakan karyawan PT. Pekanbaru Distribusindo Raya. Teknik
penentuan sampel menggunakan teknik sensus. Responden dalam
penelitian ini adalah

67 orang karyawan perusahaan. Hasil analisis data dilakukan dengan
bantuan program aplikasi SPSS (Statistic Product And Service
Solution) ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengawasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi,
pengawasan dan beban kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT Pekanbaru Distribusindo Raya.

Kata Kunci : Kompensasi, Pengawasan, Beban Kerja, Kinerja.

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan segala hasil capaian dari segala bentuk tindakan dan
kebijakan dalam rangkaian usaha kerja pada jangka waktu tertentu guna mencapai
suatu tujuan. Apa yang terjadi dalam sebuah pekerjaan atau jabatan adalah suatu
proses yang mengolah input menjadi output (hasil kerja). Hasil kerja organisasi
diperoleh dari serangkaian aktivitas yang dijalankan organisasi. Aktivitas organisasi
dapat berupa pengelolaan sumber daya organisasi maupun proses pelaksanaan kerja
yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi (Akbar, 2018).

PT. Pekanbaru Distribusindo Raya merupakan salah satu distributor yang ada
di Kota Pekanbaru. Perusahaan yang bergerak di bidang distribusi produk — produk
rumah tangga, produk makan dan minuman (Consumer Goods) merupakan bagian
dari Wings Group. PT. Pekanbaru Distribusindo Raya didirikan dengan tujuan untuk
menyediakan produk consumer good yang berkualitas secara merata diseluruh
wilayah Kota Pekanbaru dan wilayah Provinsi Riau secara umum. Guna mewujudkan
tujuan tersebut perusahaan tidak terlepas dari kinerja masing-masing karyawan
perusahaan.
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Pencapaian kinerja karyawan di PT Pekanbaru Distribusindo Raya tahun 2017-2021
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut :

Penilaian Kinerja Karyawan
29
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2021

Sumber: PT Pekanbaru Distribusindo Raya

Karyawan dengan penilaian kinerja Sangat Baik (SB) tertinggi terdapat pada

tahun 2019 yang berjumlah 27 orang, sedangkan tahun 2021 karyawan dengan
standar kinerja Sangat Baik (SB) hanya berjumlah 16 orang. Pencapaian kinerja sejak
tahun 2019 cenderung mengalami penurunan. Hal ini berarti bahwa kinerja karyawan
di PT Pekanbaru Distribusindo Raya belum optimal.
Untuk memelihara dan meningkatkan kinerja adalah hal yang sulit karena banyak
faktor yang mempengaruhinya, yaitu kompensasi. Kompensasi merupakan jumlah
paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan
tenaga kerja (Wibowo, 2016).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengawasan.Menurut

Siagian (2019), pengawasan adalah proses pengamatan dari seluruh kegiatan
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Faktor lain yang yang mempengaruhi kinerja adalah beban kerja. Setiap pekerjaan
merupakan beban bagi pelakunya dan masing-masing tenaga kerja mempunyai
kemampuan sendiri untuk menangani beban kerjanya sebagai beban kerja yang dapat
berupa beban kerja yang fisik, mental atau sosial.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka sangat penting dilakukan
penelitian mengenai "Pengaruh Kompensasi, Pengawasan Dan Beban KerjaTerhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Pekanbaru Distribusindo Raya Pekanbaru”

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja

Kinerja atau prestasi kerja seorang karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja
seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan kemungkinan,
misalnya standar, target/sasaran atau kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati bersama (Aprilia et al., 2016).
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Menurut Kirkpatrick, rencana perbaikan kinerja untuk dapat memberikan hasil
seperti yang diharapkan (Setiyo Utomo, 2019).
Tujuan kinerja perusahaan adalah sebagai berikut (Agustiranda et al., 2019):
1. Untuk memastikan pemahaman para pelaksana dan ukuran yang digunakan
untuk pencapaian prestasi
2. Memastikan tercapainya skema prestasi yang disepakati
3. Untuk memonitor dan mengevaluasi kinerja dengan perbandingan antara
skema kerja dan pelaksanaannya
4. Untuk memberikan penghargaan maupun hukuman yang objektif atas prestasi
pelaksanaan yang telah diukur, sesuai dengan metode pengukuran yang telah
disepakati
5. Menjadikannya sebagai alat Komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam
upaya memperbaiki Kinerja perusahaan
6. Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi
7. Membantu proses kegiatan perusahaan

Kompensasi

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan
kepada perusahaan. Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian
penting dari manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik dan
mempertahankan pekerjaan-pekerjaan yang berbakat. Selain itu sistem kompensasi
perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja strategis Hasibuan (2017).

Kompensasi perlu dibedakan dengan gaji dan upah, karena konsep kompensasi
tidak sama dengan konsep gaji atau upah. Gaji dan upah merupakan salah satu bentuk
konkret atas pemberian kompensasi. Untuk lebih jelasnya, kompensasi itu bukan
hanya masalah gaji atau upah, tetapi ada hal-hal lainnya. Dapat disimpulkan bahwa
kompensasi adalah bentuk pemberian financial yang dilakukan dari direktur
perusahaan terhadap karyawannya yang sudah bekerja dalammembantu tercapainya
cita-cita perusahaan.

Pengawasan

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang dapat mendorong
tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. kegiatan yang telah
ditetapkan dalam pelaksanaannya perlu adanya suatu pengawasan. Pengawasan
dilakukan agar perencanaan yang ditetapkan berjalan dengan baik. Jika pengawasan
dilakukan dengan baik, maka rencana dan petunjuk pelaksanaan akan tercapai.

Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-
pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan atau hasil
yang dikehendaki Saragih, (2019). Pengawasan adalah usaha memberikan petunjuk
pada para pelaksana agar mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana
(Reksohadiprodjo, 2019). Pendapat lainnya menyatakan pengawasan adalah kegiatan
pimpinan yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan dapat terlaksana sesuai
rencana (Hasibuan, 2017).

Beban Kerja

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu. Zamrodah (2016), beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan
pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan
menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja.
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Sutarto (dalam Talumantak et al., 2016) menyatakan bahwa beban aktivitas
satuan organisasi atau beban kerja masing-masing pejabat atau karyawan hendaknya
merata sehingga dapat dihindarkan adanya satuan organisasi yang terlalu banyak
aktivitasnya dan ada satuan organisasi terlalu sedikit aktivitasnya demikian pula dapat
dihindarkan adanya pejabat atau karyawan yang terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya
dan ada pejabat atau karyawan yang sedikit beban kerjanya sehingga nampak terlalu
banyak mengganggu.

I H1
] Kompensasi (X1) I H
: Pengawasan (X2) : H3 Kinerja (Y)
N
I Beban Kerja(X3) H4 I
| | |
| |
I |

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada PT.
Pekanbaru Distribusindo Raya Pekanbaru yang beralamat di Jalan HR Soebrantas No
149. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pekanbaru
Distribusindo Raya Pekanbaru yang berjumlah 67 orang. Teknikpengambilan sampel
menggunakan teknik sensus, yaitu teknik pengambilan sampel yang menggunakan
seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Sehingga sampel penelitian meliputi
semua yang terdapat di dalam populasi yang berjumlah 67 orang (Sugiyono, 2016).
Data dikumpulkan adalah data primer melalui penyebaran kuesioner. Untuk
melakukan analisa yang tepat dan mengenai sasaran yaitu mengetahui pengaruh
kompensasi, pengawasan dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, penulis
menggunakan analisis regresi linier berganda. Dengan persamaan sebagai berikut :

Y=a+ biXi+ b2Xo+ baXs+ e

Dimana :

Y = Kinerja

a = Konstanta

b1, b2dan bs = Koefisien Regresi

X1 = Kompensasi

X = Pengawasan

X3 = Beban Kerja

e = Tingkat Kesalahan (error)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji regresi linear berganda dapat diperoleh nilai regresi sebagai

berikut :
Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,898 4,889 0,797 0,428
Kompensasi 0,293 0,087 0,275 3,381 0,001
Pengawasan 0,268 0,069 0,387 3,900 0,000
Beban Kerja 0,352 0,092 0,372 3,833 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Olahan Peneliti (2022)

Berdasarkan uji regresi linear berganda yang diolah dengan bantuan program

SPSS versi 26, maka dapat diperoleh hasil perhitungan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y=3,898 + 0,293X:1 + 0,268X: + 0,352X3 + €

Interpretasi dari hasil regresi adalah sebagai berikut :

1.

2.

Nilai konstanta sebesar 3,898. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabelindependen
diasumsikan bernilai nol (0), maka variabel dependen (Beta) sebesar 3,898.

Nilai koefisien kompensasi untuk variabel (X1) sebesar 0,293 dan bertanda positif.
Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kompensasi satu satuan maka
variabel kinerja (Y) naik sebesar 0,293 satuan dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Nilai koefisien pengawasan untuk variabel (X2) sebesar 0,268 dan bertanda positif.
Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan pengawasan satu satuan maka
variabel kinerja (Y) naik sebesar 0,268 satuan dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Nilai koefisien beban kerja untuk variabel (X3) sebesar 0,352 dan bertanda positif.
Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan pengawasan satu satuan maka
variabel kinerja (Y) naik sebesar 0,352 satuan dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja

Variabel kompensasi berpengaruh terhadap kinerja atau H1 diterima. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan data pada Tabel 1 nilai signifikansi pada variabel kompensasi
adalah 0,001 dengan demikian nilai signifikan lebih kecil dari 0,,05. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel kompensasi (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja

Variabel pengawasan berpengaruh terhadap kinerja atau Hzditerima. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan data pada Tabel 1 nilai signifikansi pada variabel pengawasan
adalah 0,000 dengan demikian nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel pengawasan (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

e-ISSN: 29620708

318



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA
Vol. 2, No. 1, Maret 2023

3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
Variabel beban kerja berpengaruh terhadap kinerja atau Hs diterima. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan data pada Tabel 1 nilai signifikansi pada variabel beban kerja
adalah 0,000 dengan demikian nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel beban kerja (Xs) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada Tabel
2. berikut :

Tabel 2. Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 634,392 3 211,464 32,543 0,000
Residual 409,369 63 6,498
Total 1043,761 66

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Beban_Kerja, Kompensasi, Pengawasan

Sumber : Data Olahan Peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari nilai a 0,05. Keputusan yang diambil adalah Ha diterima. Diterimanya hipotesis
alternatif menunjukkan variabel bebas yang terdiri dari kompensasi, pengawasan dan
beban kerja mampu menjelaskan keragaman dari variabel terikat yaitu kinerja atau
dengan kata lain kompensasi, pengawasan dan beban kerja secarabersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,780 0,608 0,589 2,549
a. Predictors: (Constant), Beban_Kerja, Kompensasi, Pengawasan

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Olahan Peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 3 nilai R berkisar antara 0-1, jika mendekati 1 hubungan
semakin erat, tetapi jika mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Angka R yang
didapat 0,780 artinya korelasi antara variabel kompensasi, pengawasan berpengaruh
terhadap kinerja sebesar 0,780. Hal ini berarti terjadi hubungan yang erat karena nilai
mendekati 1.

Berdasarkan Tabel 3 nilai Adjusted R Square sebesar 0,589 ini menunjukan
58,9% kompensasi, pengendalian internal, dan beban kerja berpengaruh terhadap
kinerja. Untuk nilai ukuran kesalahan prediksi yang didapatkan dari Std Error of the
Estimate adalah 2,549 artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam kinerja sebesar
2,549.
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PEMBAHASAN

Kompensasi sangat penting bagi karyawan itu sendiri sebagai individu, karena
besarnya kompensasi merupakan ukuran nilai pekerjaan karyawan itu sendiri.
Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Pemberian kompensasi merupakan suatu cara yang memberikan dorongan kepada
karyawan untuk memotivasi karyawan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja karyawan yang berdampak pada pendapatan perusahaan (Nugroho, 2013).
Karena dengan pemberian kompensasi, karyawan akan terdorong untuk mau bekerja
giat dan bekerja lebih optimal.

Karyawan yang ada dalam suatu perusahaan belum tentu bersedia memberikan
kemampuan yang dimilikinya secara penuh, sehingga masih diperlukan adanya
pendorong dari pihak organisasi. Setiap organisasi tentunya mengharapkan
karyawannya memberikan kinerja maksimal, agar dapat memberikan dampak positif
kepada organisasi. Pemberian kompensasi yang adil dan layak serta ditunjang
dengan pendisiplinan kerja diharapkan menjadi determinan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan (Utami, 2014).

Hasil penelitian menemukan bahwa kompensasi berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Nugroho, 2013) tentang kinerja menemukan bahwa kompensasi berpengaruh
positif terhadap kinerja (Nugroho (2013).

Pengawasan memiliki potensi untuk mempengaruhi kinerja karyawan, semakin
tinggi pengawasan maka akan memberikan kinerja karyawan yang lebih baik.
Pengawasan dilakukan oleh seorang pemimpin. Keberhasilan pemimpin salah
satunya yaitu melaksanakan pengawasan secara efektif dan efisien (Karnawan, 2022).
Karena pengawasan merupakan fungsi pimpinan yang pokok, pimpinan harus
mempunyai alat-alat pengawasan dalam hal-hal yang diperlukan, tetapi ia tetap harus
menggunakan pertimbangan di dalam pelaksanaan dan pengembangannya.
Pengawasan dalam arti fungsi pimpinan bukan dalam arti menguasai bawahannya,
tetapi dalam arti memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap usaha-usaha
daripada bawahannya untuk mencapai hasil-hasil yang dimaksudkan

Faktor yang mempengaruhi kinerja adalah beban kerja, baik itu beban kerja
fisik maupun beban kerja mental. Beban kerja sangat penting bagi sebuah
perusahaan/instansi. Dengan pemberian beban kerja yang efektif perusahaan dapat
mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal
dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu sendiri (Rinaldi, 2019).

Hasil penelitian menemukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pekanbaru Distribusindo Raya. Hal ini
disebabkan karena karyawan harus memenuhi target kerja khususnya target
penjualan yang sudah ditentukan perusahaan. Semakin tinggi target maka semakin
tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya semakin rendah target maka kinerja semakin
turun. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Elvira, 2022) yang
meneliti tentang kinerja karyawan.

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance)
karyawan, untuk itu setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut
Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Hasil penelitian menemukan bahwa kompensasi, pengawasan dan beban kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi
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kompetensi yang dimiliki oleh seorang karyawan dan sesuai dengan tuntutan peran
pekerjaan maka kinerja karyawan tersebut akan semakin meningkat. Karyawan yang
kompeten biasanya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik sehingga
mereka lebih bisa memanfaatkan potensi-potensi yang mereka miliki dan bisa dengan
mudah memahami apa yang harus dikerjakan.

PENUTUP

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat
disimpulkan apabila kompensasi dapat ditingkatkan maka kinerja juga akan
meningkat. Sebaliknya jika kompensasi kurang baik maka kinerja karyawan juga
akan rendah. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dapat disimpulkan apabila pengawasan dapat ditingkatkan maka
kinerja juga akan mengalami peningkatan. terhadap kerja bawahan guna mencapai
hasil yang diharapkan.

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat
disimpulkan apabila beban kerja dapat ditingkatkan maka kinerja juga akan
meningkat. Sebaliknya jika beban kerja rendah maka kinerja karyawan juga akan
semakin rendah

3. Kompensasi, pengawasan dan beban kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan.
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